








1. Karakteristik pasien glaukoma juveinil yaitu dengan jenis kelamin terbanyak 
adalah laki-laki dan kelompok umur terbanyak adalah ≤ 20 tahun. 
2. Faktor resiko pasien glaukoma juveinil yang terbanyak adalah pada yang memilki 
riwayat keluarga, emmetropia, dan dengan nilai tekanan intraokular   ≤ 21 mmHg. 
3. Visus pasien glakoma juveinil yang terbanyak adalah visus normal. 
4. Stadium pasien glaukoma juveinil yang terbanyak adalah stadium sedang. 
5. Tatalaksana pasien glaukoma juveinil yang terbanyak adalah dengan monoterapi. 
6.2 Keterbatasan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan data rekam medik pasien yang terdapat di RS Dr. M. 
Djamil Padang. Penulis mendapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian. 
Beberapa keterbatasan tersebut adalah: 
1. Kemungkinan kesalahan dalam mencatat diagnosis atau penilaian dalam 
pemeriksaan yang tercantum dalam rekam medik. 
2. Terdapat banyak pasien yang merupakan rujukan dari fasilitas kesehatan tingkat 
pertama dan kedua yang sudah mendapat terapi medikamentosa pada saat sebelum 
dirujuk, sehingga nilai tekanan intraokular (TIO) pasien sebagian besar telah 
terkontrol pada saat tiba di RS DR M. Djamil Padang. 
6.3 Saran  
1. Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan terkait gambaran glaukoma 
juveinil dengan jumlah sampel yang lebih besar sehingga hasil yang didapatkan 
lebih representatif. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai nilai tekanan intraokular (TIO) saat 
pertama kali didiagnosis glaukoma juveinil dan belum mendapatkan terapi 
apapun, sehingga hasil penelitian yang didapatkan lebih sesuai dan selaras dengan 
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3. Diperlukan penelitian lanjutan terhadap faktor resiko lain yang berhubungan 
dengan kejadian glaukoma juveinil. 
4. Diharapkan dapat meneliti lebih lanjut terkait keberhasilan tatalaksana low vision 
pada pasien glaukoma juveinil. 
  
